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ABSTRAK

Nama : Nur Adillah

NIM : 1820100066

Judul Skripsi : Analisis Kurangnya Penerapan Akhlak Remaja Pada Eera
Digital Di Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun

Latar belakang masalah penelitian ini adalah pengaharuh perkembangan
teknologi digital informasi mempunyai andil yang sangat penting dalam
membentuk perilaku seorang individu. Para remaja lebih mementingkan urusan
mereka dan tidak peduli terhadap yang lainnya, hal ini dapat dilihat dari lebih
seringnya remaja bermain gadget.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu, Apa saja faktor penyebab
kurangnya penerapan akhlak remaja pada Era Digital di Desa Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun? Dan
Apa upaya yang perlu dilakukan dalam penerapan akhlak remaja pada Digital di
Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui
penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja pada Era Digital di Desa Rambung
Susu Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.
Untuk mengetahui upaya yang diperlukan dalam penerapan akhlak remaja pada
Era Digital di Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengeumpulan data
penelian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek
penelitian ini adalah Orangtua, sedangkan yang menjadi objek penelitian ini
adalah para remaja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor penyebab kurangnya
penerapan akhlak remaja pada era digital yaitu: Faktor penyebab kurangnya
penerapan akhlak remaja pada era digital yaitu: Pertama, faktor orangtua seperti,
rendahnya perhatian orangtua, pengetahuan orangtua terhadap agama, kurangnya
pengetahuan terhadap perangkat digital. Kedua faktor diri sendiri (akhlak remaja)
seperti, pemakaian perangkat digital yang terlalu berlebihan dan kurangnya rasa
sosial anak. Upaya yang dilakukan orangtua yaitu, memberikan perhatian yang
cukup, mengatur jam belajar dan bermain anak, memberikan pengajaran agama
kepada anak. Upaya kepala lingkungan dan masyarakat yaitu: memberikan contoh
yang baik bagi para remaja, menegur remaja bila menjumpai mereka melakukan
tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Mengadakan
kegiatan yang positif bagi remaja seperti, mengadakan pengajian seminggu sekali,
mengembangkan minat dan bakat remaja, mengikut sertakan remaja dalam setiap
acara-acara kemasyarakatan.

Kata kunci : Akhlak Remaja, Digital



ABSTRACT

Name : Nur Adillah

NIM : 1820100066

Thesis Title : Analysis of the Lack of Application of Adolescent Morals in
the Digital Age in Rambung Susu Village, Kerasaan 1
Village, Pematang Bandar District, Simalungun Regency

The background of this research problem is the influence of the
development of digital information technology which has a very important role in
shaping the behavior of an individual. Teenagers are more concerned with their
affairs and don't care about others, this can be seen from how often teenagers play
gadgets.

The formulation of the research problem is, What are the factors causing
the lack of application of youth morals in the Digital Age in Rambung Susu
Village, Kerasaan 1 Village, Pematang Bandar District, Simalungun Regency?
And what efforts need to be made in implementing digital youth morals in
Rambung Susu Village, Kerasaan Village 1, Pematang Bandar District,
Simalungun Regency? The purpose of this study was to find out the causes of the
lack of application of youth morals in the Digital Age in Rambung Susu Village,
Kerasaan 1 Village, Pematang Bandar District, Simalungun Regency. To find out
the effort needed in applying youth morals in the Digital Age in Rambung Susu
Village, Kerasaan 1 Village, Pematang Bandar District, Simalungun Regency.

This type of research is qualitative research. The method used in this
research is descriptive method. This research data collection technique uses
observation, interviews and documentation. The subjects of this research are
parents, while the objects of this research are teenagers.

The results of this study indicate that the factors causing the lack of application
of teenage morals in the digital era are: The two self-factors (adolescent morals) such as
the excessive use of digital devices and the child's lack of social sense. Efforts made by
parents, namely, giving sufficient attention, arranging hours of study and playing
children, providing religious instruction to children. The efforts of the head of the
environment and community are: setting a good example for teenagers, reprimanding
teenagers if they find them doing actions that are not in accordance with religious values.
Holding positive activities for youth such as holding recitations once a week, developing
youth interests and talents, involving youth in every social event.

Keywords: Adolescent Morals, Digital
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Assalaamu’alaikum Wr. Wb.
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dunia dan untuk keselamatan di akhirat kelak.
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tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan
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Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang terbatas dan jauh
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dan motivasi dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk
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Hamdan Hasibuan, M.Pd sebagai Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fakultas Tarbiah dan llmu Keguruan.

Bapak Abdussima, M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam, dan seluruh civitas akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu
pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan.

Bapak kepala perpustakaan dan seluruh pegawai perpustakaan Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah
membantu penulisan dalam menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini.

Bapak Gatot Saputra, selaku Kepala Lingkungan yang telah memberi izin dan
memberikan informasi terkait dengan objek permasalahan skripsi ini.
Teristimewa kepada Ayahanda Sandi Suherdi serta Ibunda tercinta Susiani,

yang telah mengasuh, mendidik, membimbing dan memberikan dukungan
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cintai yaitu Kurnia Lyanda S.Pd dan Cahaya yang selalu menjadi
penyemangat peneliti.

Khairun Nisa selaku sahabat dekat mulai dari asrama sampai saat ini, yang
begitu banyak memberikan motivasi, semangat dan nasehat kepada peneliti
hingga peneliti mampu menyelesaikan penelitian ini. Semoga Alah senantiasa
membalas kebaikan saudari dengan surga-Nya.

Kiki Alipia Ritonga, Anitah, dan Sayidah Isnaini sebagai sahabat
seperjuangan peneliti dan seluruh rekan mahasiswa Fakultas Tarbiah dan
Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2018 yang
telah berjuang bersama-sama meraih gelar S.Pd dan semoga kita semua
sukses dalam meraih cita-cita.
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sejak awal hingga selesainya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, karena

atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan pengalaman
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skripsi ini bermanfaat bagi pribadi peneliti, pembaca dan dpat menjadi

pertimbangan bagi dosen pembiming dalam memberi penilaian.

Wassalaamu'alaikum Wr.Wb

Padangsidimpuan, 29 Mei 2023
Peneliti,

NUR ADILLAH
NIM : 18 201 00066
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era digital merupakan era atau masa dimana orang cenderung
mengandalkan sarana media elektronik untuk mendapatkan sejumlah
informasi atau menjalin komunikasi daripada menggunakan media
yang lain. Media elektronik itu dijadikan sebagai salah satu-satunya
alat untuk memenuhi kebutuhan informasi atau komunikasi.*

Perkembangan digital yang begitu pesat pada era ini sangat
berdampak bagi segala aspek kehidupan manusia. Bahkan dalam
segala kegiatan hampir tidak dapat dipisahkan oleh perangkat yang
serba digital. Memang pada awalnya setiap inovasi diciptakan untuk
memberikan manfaat positif dan banyak kemudahan bagi kehidupan
manusia. Namun, segala sesuatu yang ada di muka bumi tentunya
memiliki dampak positif dan negatif.

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang berkembang
secara menyeluruh, menjadikan sebuah era globalisasi yang penuh
dengan kecanggihan. Globalisasi tidak hanya berlangsung dalam
wilayah kehidupan material saja, seperti ekonomi, budaya, politik,
akan tetapi kini proses tersebut meliputi wilayah non materi seperti

karakter. Akibat dari pengaruh negatif arus budaya global, dapat

' Anik Andriani, Parenting Generasi Alpha Di Era Digital (Tangerang
Selatan:Indocamp,2019), him 1.



melahirkan umat manusia yang tuna karakter ( berkarakter baik-lemah,
jelek-kuat, jelek-lemah).? Dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan untuk
memanfaatkan segala kemajuan perkembangan zaman seperti dalam

Surah Yunus ayat 101.

LT 55 G onNTy a3 150 Ty
/ - 2 535 I - Ad~
ST W TURESEID
Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan
di bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah
dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-
orang yang tidak beriman.’

Menurut tafsir ibn Katsir, Allah SWT memerintahkan hamba-
Nya untuk merenungkan nikmat Allah dan ciptaan yang Dia jadikan di
langit dan di bumi dari ayat-ayat penting bagi orang-orang yang
berakal. Memperbaiki dan menggerakkan bintang, matahari, bulan,
siang dan malam, dan silih bergantinya keduanya dengan cara
menyisipkan yang satu ke yang lain untuk membuat yang satu panjang
dan vyang satu pendek, lalu memendekkan yang satu dan
memanjangkan yang lain untuk menjadikan langit luas, indah, dan

hiasan adalah komponen yang membentuk langit.
Baiquni dalam Fakhri (2010) memahami bahwa ketika dia

menggunakan kata "unzhuru™ (memperhatikan), dia tidak hanya

memperhatikan tanpa berpikir tetapi juga memperhatikan kebesaran

2 Margustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter menghadapi
Arus Global (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,2014), him. 2

} Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2021),
him. 78.



Allah SWT dan pentingnya fenomena alam yang diamati. Kita akan
belajar sesuatu yang baru dengan mengamati diri Kita sendiri sebagai
manusia. Alhasil, kita bisa menarik kesimpulan bahwa agar teknologi
bisa maju, kita manusia membutuhkan sesuatu yang disebut sains. limu
ini akan mengantarkan kita pada pribadi-pribadi yang cerdas dan
berkompeten. Menurut ayat yang dikutip di atas, Allah SWT
menjelaskan bahwa sebagai hamba-Nya, kita hanya mengamati tanda-
tanda kekuasaan Allah di langit dan di bumi untuk dipelajari manusia.
karena Alquran mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang
jauh lebih banyak daripada yang pernah dipelajari manusia.*

Pengaruh perkembangan teknologi digital informasi juga
mempunyai andil yang sangat penting dalam membentuk perilaku
seorang anak. Media-media elektronik seperti televisi, handpone atau
yang kita kenal dengan gadget setiap hari menampilkan film- film
maupun video-video dari berbagai belahan dunia yang dapat diakses
dengan mudah. Tentu saja secara tidak sadar ini dapat mempengaruhi
perkembangan pola pikir, perilaku dan gaya hidup anak, hal ini jika
terus dibiarkan dan tidak mendapat kontrol yang cermat dari para
orangtua dalam membimbing anak, maka akan menimbulkan banyak
masalah dikemudian hari.

Salah satu masalah yang sangat mengkhawatirkan dari

perkembangan era digital ini adalah rusaknya akhlak remaja, yang

* Jamal Fahri, Sains Dan Teknologi Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Dalam
Pembelajaran (Taqdib jurnal Pendidikan Islam, vol. 25, no. 1, 2010) him. 121.



ditandai dengan menurunnya sikap sopan santun, saling menghargai,
solidaritas dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Banyak
orangtua yang dibuat pusing oleh tingkah laku anaknya di usia remaja.
Namun tidak jarang yang menjadi penyebabnya adalah buruknya
hubungan mereka dengan orangtuanya.”

Barang yang dikenal secara luas sebagai perangkat digital yang
berada dalam genggaman anak itu ibarat candu, yang dimaksud dengan
candu pada perangkat digital adalah perangkat tersebut menciptakan
ketergantungan yang cukup parah dan seolah belum bisa dipisahkan
dari anak-anak yang sedang berkembang dalam pola disiplin dan
kontrol diri. Lebih parah lagi, mental mereka akan rusak dan mereka
lebih cepat tumbuh besar, tetapi jiwa mereka lambat berkembang.
Contoh yang paling mendasar yang dapat dilihat yaitu anak kesulitan
dalam mengelola emosionalnya, mereka lebih mudah marah,
memberontak dan bahkan seringkali mengabaikan arahan maupun
perintah orangtua.

Hal tersebut tentunya menjadi tanggung jawab orang tua dalam
membimbing akhlak anak terhadap dampak negatif yang ditimbulkan
dari perkembangan teknologi. Rendahnya pengetahuan orang tua serta
pola asuh yang tidak tepat dalam menggunakan teknologi digital
merupakan kendala dalam pendidikan akhlak anak, karena kurangnya

pengawasan dari orangtua saat anak bermain gadget di rumah akan

> Yudho Purwoko, Memasuki Masa Remaja Dengan Akhlak Mulia (Bandung : Nuansa
Cendekia : 2019), him 14



menimbulkan dampak yang mengganggu proses tumbuh kembang
anak dalam bersosialisasi. Oleh sebab itu, orang tua dapat menjadi
contoh bagi anaknya khususnya dalam penggunaan gadget sebagai alat
teknologi, dan mengajarkan tentang berperilaku baik.°®

Anak-anak yang lahir dimasa ini memang sudah langsung
dihadapkan pada ““ dua dunia” yaitu dunia nyata dan dunia maya, orang
tua memegang peranan yang sangat penting untuk menciptakan
kondisi lingkungan agar anak lebih siap dalam menghadapi berbagai
tantangan di era digital. Oleh karena itu, pembinaan akhlak menjadi
sangat penting, agar anak memiliki bekal yang cukup untuk menjalani
kehidupan selanjutnya. Sebagaimana telah tercantum dalam Al-Qur’an

surah An-Nisa ayat 8:

2 //9,-:/ , - //9,-4/ ‘/’;“9,4, }a’g:/gwc,«/f _ < _
/j }eﬂ//,: ’}/° }’:/,‘ew A iﬁ”df
By e V38 5h 15685 aie 0 43550
Artinya: dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat[270],
anak yatim dan orang miskin, Maka berilah mereka
dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada
mereka Perkataan yang baik.’
Dari ayat di atas menunjukkan salah satu contoh akhlak adalah
berkata dengan perkataan yang baik-baik. Selain itu orang tualah orang

pertama yang bertanggung jawab menjadikan anak mereka Islam,

Yahudi, Majusi, atau Nasrani, sebagaimana bunyi hadist berikut :

® Novan Farizal Fahmi, “ Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Akhlak Bagi Anak
Dalam Menyikapi Dampak Perkembangan Teknologi Di MTS Wathoniyah Islamiyah
Karangduwur, Pertahanan, Kebumen”, (Skripsi, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2016), him 76.
’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya....., him. 78.
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Artinya: “Tiap bayi yang dilahirkan dalam keaadan suci
(fitrah-1slami). Ayah dan ibunya lah kelak yang

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi
(penyembah api dan berhala).” (HR. Bukharz).8

Pada dasarnya setiap jiwa diciptakan Allah beragama satu yaitu
Islam, orang tuanyalah yang menjadikan anak-anak/keturunannya
beragama yang beragam. Dan akhlak anak akan baik atau rusak juga
tergantung bagaimana orang tua menanamkan pendidikan terhadap
anak, dan warisan terbaik dari orang tua bukan lah dilihat dari
banyaknya harta benda melainkan tauladan akhlak yang mulia.

Masa remaja merupakan masa yang menunjukkan dengan jelas
sifat transisi atau peralihan, karena masa remaja belum memperoleh
status dewasa dan tidak memiliki status anak-anak namun ia juga
belum memasuki masa dewasa. Di samping masa transisi remaja juga
memiliki perubahan yang mencakup kematangan mental, emosional,
sosial dan fisik.’

Akhlak juga memiliki peran yang sangat penting bagi setiap
individu tanpa terkecuali. Akhlak memang sudah dimiliki setiap
manusia sejak lahir, akan tetapi akhlak tetap harus dibentuk. Karena
pada era digital ini akhlak remaja semakin menurun akibat teknologi

canggih yang telah disalahgunakan oleh kalangan remaja. Para remaja

® Roidah, Membentuk Akhlak Anak Menurut Islam (Jakarta: PT Elex Media Komputindo:
2017) him.5.

° Rita L. Atkinson dkk. Pengantar Psikologi. Edisi VIII. Terj. Nurjannah dan Rukmini
judul asli introduction to psyhiligy (Jakarta: Erlangga), him. 135.



lebih mementingkan urusan mereka dan tidak peduli terhadap yang
lainnya, hal ini dapat dilihat dari lebih seringnya remaja bermain
gadget di rumah dibandingkan bermain bersama teman selayaknya
anak pada zaman dahulu. Ketika berpapasan di jalan mereka tidak
lagi bisa bertegur sapa dengan lingkungannya dan malah terfokus
hanya pada layar digitalnya.

Begitu juga kondisi para remaja khususnya yang berada di
kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun, banyak sekali remaja yang mulai sedikit demi sedikit
meninggalkan nilai-nilai akhlak yang pada akhirnya menimbulkan
sifat-sifat tercela dalam lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti melihat, para remaja
lebih mementingkan urusan mereka dan tidak peduli terhadap yang
lainnya, hal ini dapat dilihat dari lebih seringnya remaja bermain
gadget di rumah dibandingkan bermain bersama teman selayaknya
anak pada zaman dahulu. Bahkan ketika berpapasan di jalan mereka
tidak lagi bisa bertegur sapa dengan lingkungannya dan malah terfokus
hanya pada layar digitalnya. Sehingga para remaja kerap sekali tidak
memperdulikan tanggung jawab mereka kepada Allah SWT maupun
lingkungannya. '

Dari permasalahan di atas, bahwa era digital sangat memiliki

dampak yang sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia

1% 5rj Hartati, Orangtua Rizky Alamsyah, Observasi pada tanggal 16 September 2022



baik menyangkut sosial maupun individual terlebih khusus bagi remaja
yang sedang mengalami masa peralihan dan pertumbuhan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui tentang
apa saja yang menjadi faktor penyebab dari kurangnya penerapan
akhlak remaja di Kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun. Maka dari itu, peneliti mengangkat
judul: “Analisis Kurangnya Penerapan Akhlak Remaja Pada Eera
Digital Di Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun”

B. Fokus Masalah
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Analisis Kurangnya
Penerapan Akhlak Remaja Pada Eera Digital Di Desa Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun.
C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian ini, maka diperlukan batasan istilah, diantaranya:

1. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang sehingga menjadi kepribadiannya.**

2. Remaja masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa yang dikuti
dengan perubahan-perubahan dalam dirinya. Istilah ini mengalami

perkembangan arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,

1 Beni Ahmad Saebani, llmu Akhlak (Bandung:CV Pustaka Setia, 2010), him 15.



emosional, sosial dan fisik.” Remaja yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah remaja yang berusia 13-15 tahun di kelurahan
Rambung Susu.

3. Era Digital merupakan suatu masa di mana sebagian besar
masyarakat pada era tersebut menggunakan system digital dalam
kehidupan sehari-harinya.™

D. Rumusan Masalah

1. Apa saja faktor penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja pada
Era Digital di Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun?.

2. Apa upaya yang perlu dilakukan dalam penerapan akhlak remaja
pada Digital di Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun?.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja
pada Era Digital di Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

2. Untuk mengetahui upaya yang diperlukan dalam penerapan akhlak
remaja pada Era Digital di Desa Rambung Susu Kelurahan

Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

2 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Perkembangan Peserta Didik
(Jakarta:Bumi Aksara,2004) Cet. 1, him. 9.

3 Puji Rahayu, Pengaruh Era Digital Terhadap Perkembangan Bahasa Anak, Jurnal Al-
Fathin (Vol. 2, No. 2019) him. 48-59
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F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan
bagi para orangtua khususnya di Kelurahan Rambung
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan akan menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat untuk
menangani permasalahan akhlak anak pada era global.
c. Bagi peneliti
Dapat menambah dan mengembangkan wawasan
keilmuan peneliti berkaitan dengan kurangnya penerapan
akhlak remaja pada Era Digital di Kelurahan Rambung Susu
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.
G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 BAB

diantaranya yaitu:
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BAB | merupakan pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang
masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan tinjauan pustaka yang berisi tentang kajian
teori. Adapun pembahasannya yaitu, pengertian akhlak, ruang lingkup
akhlak, faktor pendukung kurangnya penerapan akhlak, faktor
penghambat kurangnya penerapan akhlak, metode penerapan akhlak,
upaya penerapan akhlak, pengertian remaja, ciri-ciri remaja, tugas-
tugas perkembangan masa remaja, pengertian era digital, ciri-ciri era
digital, dampak era digital, dan penelitian yang relevan.

BAB Ill merupakan metode penelitian yang berisikan waktu dan
lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik penjaminan dan keabsahan data, teknik
pengelolaan dan analisis data.

BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
berisikan temuan umum, temuan khusus, analisis penelitian dan
keterbatasan penelitian.

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Istilah akhlak sudah sangat akrab di tengah kehidupan Kita.
Mungkin hampir semua orang mengetahui arti kata “akhlak” karena
perkataan akhlak selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Akan
tetapi, agar lebih jelas dan menyakinkan, kata “akhlak” masih perlu
untuk diartikan secara bahasa maupun istilah. Dengan demikian,
pemahaman terhadap kata “akhlak” tidak sebatas kebiasaan praktis
yang setiap hari kita dengar, tetapi sekaligus dipahami secara filosofis,
terutama makna subtansinya.™
Sebenarnya, ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk
mendefinisikan kata  “akhlak” yaitu pendekatan linguistik
(kebahasaan), dan pendekatan terminologik (peristilahan). Dari sudut
kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar
(bentuk infinitif) dari kata “al-khalaga-yukhliqu-ikhlagun”, sesuai
dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af ala-yuf’ilu-if’alan, berarti
as-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-
adat (kebiasaan,kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan

ad-din (agama). Kata “akhlak” juga isim mashdar dari kata

14 Beni Ahmad Saebani, llmu Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him 13.

12
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“akhlaga” yaitu “ikhlaq’. Berkenaan dengan ini, timbullah pendapat
bahwa secara bahasa, akhlak merupakan isim jamid atau isim ghair
mustaq, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata. Kata “akhlak”
secara etimologis, berasal dari bahasa Arab, vyaitu dari kata
“khalaga”, kata asalnya adalah “khuligun”, berarti adat, perangai,
atau tabiat. Secara terminologis, dapat dikatakan bahwa akhlak
merupakan pranata perilaku manusia dalam segala hal aspek
kehidupan. Dalam pengertian umum, akhlak dapat dipadankan dengan
etika atau nilai moral.™> Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S Al-

Qalam : 4

28 Py «
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Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung. *°

Dapat dikatakan bahwa paradigma pemikiran Ibnu Miskawaih
dalam bidang akhlak berbeda dengan pemikiran-pemikiran lainnya.
Terlihat bahwa pembahasan moral Tahdzib al-Akhlaqg lebih banyak
berkaitan dengan pemikiran para filosof Yunani seperti Aristoteles,
Plato dan Galen. Selain itu, Ibnu Miskawaih juga sangat dipengaruhi
oleh para filosof Islam, seperti al-Kindi, al-Farabi, dan al-Razi dan
lain-lain. Baik filosof Yunani maupun filosof Islam mengatakan

bahwa “tujuan hidup adalah untuk mencapai kebahagiaan”, cara untuk

> Beni Ahmad Saebani, /imu Akhlak... , him 14.
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2021),

him. 564.
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mencapai kebahagiaan adalah dengan beretika atau berbudi pekerti
yang baik. Itulah sebabnya banyak ahli mengklasifikasikan cara
berpikir Ibnu Miskawaih dalam tipologi etika filosofis (etika rasional),
yaitu pemikiran etis, yang sangat dipengaruhi oleh para filosof,

terutama oleh para filosof Yunani.’

Definisi-definisi akhlak tersebut secara subtansial tampak

saling melengkapi, dan memiliki lima ciri penting dari akhlak, yaitu :

1) akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang sehingga menjadi kepribadiannya;

2) akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa
pemikiran;

3) akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang
mengerjakannya;

4) akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya,

bukan main-main atau karena bersandiwara;

Sejalan dengan ciri yang keempat perbuatan akhlak
(khususnya akhlak yang baik), akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT., bukan

karena ingin mendapat suatu pujian.*®

7 Alimatus Sa’adah, Pemikiran Ibnu Miskawaih (Religius-Rasional) tentang Pendidikan
dan Relevansinya di Era Industri 4.0, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.16, 2020, him. 23.
'8 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Akhlak.... , him 15.
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Dalam konteks ini, akhlak dapat diartikan sebagai sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam
perbuatan, baik dan buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan. Ini juga bisa diartikan bahwa akhlak adalah tabiat atau
pola interaksi seorang hamba terhadap Tuhan dan manusia yang
dikenal dengan sebutan ihsan.

Ruang Lingkup Akhlak
Adapun ruang lingkup akhlak terbagi ke dalam beberapa bagian
yaitu :
1) Akhlak terhadap Allah
Akhlak kepada Allah diartikan sebagai sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada
Tuhan sebagai Khalik. Seorang muslim hendaknya meletakkan
akhlak kepada Allah diatas segalanya. Cara yang dapat dilakukan
yang paling pokok adalah menyembah Allah SWT. Sesuai dengan

firman Allah SWT. Dalam Q.S Al-Bagarah ayat 21:

1 P,

oo ol Al Al 555 1,087 wwl A

5255 25 3

Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar
kamu bertakwa.™

'® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah....., him. 4.
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2) Akhlak terhadap Orangtua
Akhlak kepada orang tua artinya menghormati dan
menyayangi mereka berdua dan berbakti kepada keduanya dalam
keadaan masih hidup maupun sudah meninggal hal ini sesuai

dengan Q.S. Al-Isra’ ayat 23.

2
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Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.?
3) Akhlak terhadap diri sendiri
Akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang
terhadap diri sendiri baik jasmani maupun rohani. Kebutuhan
jasmani adalah kebutuhan fisik dan Nurani kaitannya dengan jiwa
atau mental. Misalnya dalam kaitannya dengan jasmani, manusia

membutuhkan makanan bergizi. Namun untuk memperoleh nilai

akhlak karimah itu seseorang tidak hanya mempertim

*% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjema....., him. 284.
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bangkan makanan yang bergizi, tapi menjaga makanan

tersebut dari haram, syubhat, dan sebagainya.

s -E°
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Artinya: dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.**

4) Akhlak terhadap lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan disini adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar kita, baik hewan, tumbuh-tumbuhan, maupun
benda-benda tak bernyawa. Salah satu upaya yang bias dilakukan
yaitu melestarikan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab

seorang khalifah kepada Allah Swit.

Gals 535 3,550 Ll :\;;u@w\_}\jm 3
s TR ot Ny P e ST

Artinya: dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.?

5) Akhlak terhadap sesama manusia
Manusia adalah makhluk social, dia tidak dapat hidup tanpa

bantuan orang lain. Dalam komunikasi social manusia saling

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah....., him. 30.
*? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah....., him. 157.
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mengikat satu sama lain melalui budaya, adat dan agama. Akhlak
terhadap sesame manusia yaitu, saling mencintai dan kasih saying,

saling menolong, saling menghargai, dan saling menghormati.

z
<
3
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Artinya: Hai orang-orang Yyang beriman, Janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.?®

(a8

c. Macam-Macam Akhlak
Secara garis besar akhlak dalam Islam terbagi menjadi dua

yaitu akhlak mulia (akhlakul karimah) dan akhlak tercela (akhlakul

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjema....., him. 106.
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mazmumah).** Akhlakul karimah merupakan akhlak terpuji sesuai
hukum dan syariat Islam. Sedangkan akhlakul mazmumah adalah
akhlak yang buruk atau bertentangan dengan norma masyarakat dan
ajaran Islam.
1) Akhlakul karimah
Akhlakul karimah adalah akhlak yang baik dan mulia
dimana tujuannya memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat kelak. Akhlakul karimah juga merupakan salah satu sarana
penting dalam mengikat hubungan manusia dengan Tuhan-nya,
mengetahui diri sebagai makhluk dan memposisikan orang lain
se-akidah dan berdasarkan nilai kemanusiaan dan sebagainya,
contoh akhlakul karimah antara lain: jujur, menunaikan amanah,

ikhlas, penyantun, murah hati, sabar.

}}/// - s £ 5

Qi,:g«,}‘;/ﬁfzyj.p;s ¥ Jes ) G s G135
T3 5 LTy ol 65 Lfl.;;j
S 255, T Sl syl pe sl Kol

— }, ’fe }5/9} e

Artinya: dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari
Bani Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah
selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu
bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang

oz\

him.21

% Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Press,2009),
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baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah  zakat. kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian Kkecil
daripada kamu, dan kamu selalu berpaling..®

2) Akhlakul mazmumah
Akhlakul mazmumah merupakan perangai atau tingkah laku
pada tutur kata, perbuatan yang tercermin dari diri seseorang,
cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang
lain dan penuh dengan sifat keburukan. Contohnya pendendam,
tidak mau patuh terhadap orang tua maupun guru, iri dengki,
mencuri.
1D Dosbiah 52 W) 506 VT 31528 ¥ ) Ja 155
Artinya: dan bila dikatakan/kepada mereka:"Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi[24]". mereka
menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang
Mengadakan perbaikan.?®
d. Faktor Pendukung Kurangnya Penerapan Akhlak
Seluruh identitas kemanusiaan perlu diteliti dan dipelajari
secara komperensif dalam konteks manusia sebagai pelaku akhlak.
Sebagai pelaku akhlak manusia amat terpengaruh oleh sebagian hal
dalam membentuk kesanggupan melakukan perbuatan baik dan buruk.

Perbuatan manusia pada prinsipnya sangat dipengaruhi oleh berbagai

situasi dan kondisi. Diantaranya ada beberapa faktor pendukung yang

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah....., hIm. 12.
*® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah....., him. 3.
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mempengaruhi penerapan akhlak yaitu adat kebiasaan, bakat,

pendidikan, lingkungan, dan media sosial.*’

1) Adat kebiasaan

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak dalam hal

ini terbagi menjadi dua yaitu, adat istiadat yang hidup di
masyarakat dan adat kebiasaan seseorang. Pertama adalah adat
kebiasaan merupakan bentuk perilaku yang timbul dari tatanan
sosial, yang hidup disuatu masyarakat kemudian mempengaruhi
perilaku seseorang. Kebiasaan ini timbul dari pengaruh orang-
orang yang terdahulu di masyarakat tersebut atau pengaruh
agama, geografis suatu daerah. Kedua adat dalam pengertian
kebiasan yang dilakukan oleh seseorang, kebiasaan ini timbul
akibat perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang dari
bentuk yang terkecil hingga yang terbesar. Seperti menggunjing,
memfitnah, mencuri, dan hal-hal lain yang bertentangan dengan
aaran agama Islam.

2) Bakat atau Naluri

Pada dasarnya perilaku manusia dipengaruhi oleh suatu

kehendak yang digerakkan oleh naluri atau fitrah yang ada pada
diri manusia itu sendiri. Fitrah atau naluri merupakan bawaan dari
lahir yang diciptakan oleh Allah SWT pada makhluk sejak awal

kejadiannya.

2T Arif Wibowo, “Berbagai Hal Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak” Jurnal
Suhuf, VOL 28,No 1, Mei 2016, him. 95.
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3) Pendidikan
Pendidikan memiliki andil yang berpengaruh terhadap
pembentukan akhlak seseorang. Pendidikan adalah usaha sadar
membimbing mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa
kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan belajar sehingga
terjadilah perubahan di dalam kehidupan pribadinya serta
kehidupan sosial lingkungannya dimana ia berada.?®

4) Lingkungan

Lingkungan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
pembentukan akhlak. Jika lingkungan masyarakat itu baik maka
akan baik pula kondisi akhlak seseorang.

e. Faktor Penghambat Kurangnya Penerapan Akhlak

1) Faktor keluarga juga menjadi penghabat penerapan akhlak bagi
anak. Hal ini dikarenakan kurang penenaman nilai agama dalam
keluarga, kurangnya perhatian dan kasih sayang yang didapatkan
anak.

2) Faktor Lingkungan yang bebas ini dipengaruhi oleh kondisi sosial
yang ada dalam masyarakat. Remaja kerap sekali mudah
terpengaruh oleh orang-orang yang disekitarnya. Jika lingkungan
disekitarnya tidak baik maka sedikit tidaknya akan mempengaruhi

terhadap sikap dan perilaku anak.

28 Umayyah dan Siti Ningsih, Kontribusi Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak Siswa,
Jurnal lImiah Pendidikan, Vol. 10., No. 2, 2016, him. 130.
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3) Faktor arus globalisasi dan masuknya budaya-budaya barat
mempengaruhi segala aspek dalam kehidupan masyarakat.
munculnya hedonisme, ciri-cirinya tersebut banyak ditemukan di
kalangan remaja diantaranya yang terlibat penggunaan obat-obat
terlarang, minum-mimrman keras, berjudi, pergaulan bebas dan
perilaku menyimpang lainnya yang akan merusak akhlak remaja.”®

f. Metode Penerapan Akhlak

1) Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan adalah melatih dan membiasakan anak
untuk berperilaku baik, karena kebiasaan mengambil peran penting

dalam membentuk kepribadian anak.*

Metode pembiasaan di mulai dari cara orangtua dalam
membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang positif.
Sehingga anak terbiasa dalam melakukan kebaikan. Metode
pembiasaan akhlak ini telah dicantukan dalam Al-Qur’an surah

Lugman ayat 14:

gy gy e Cag o alile 5305, 5 By 125
MAJ|J|J.:.UJJ)J ,.é:z.,..," glgg; L3

% Hasbullah, Dasar;Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,2008),
him. 55.

%0 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: PT. Al-Ma’arif, t.th), him.
82.
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. **

2) Metode Keteladanan

Metode keteladan adalah memberikan teladan yang baik
kepada anak dalam pembentukan mental dan akhlak anak. Karena
untuk pendidikan akhlak dituntut adanya teladan dari pihak
pendidik. Lebih-lebih lagi bagi anak usia dini yang masih di
dominasi oleh sifat imitasinya. Usia anak adalah meniru.
Sehingga dengan fitrahnya mereka akan meniru tingkah laku dari
orang-orang yang ada di sekitarnya, baik melalui penglihatan,
pendengan dan tingkah laku lainnya.*? Keteladanan ini sudah di
jelaskan dalam kisah Lugman kepada anaknya. Sebagaimana

yang tercantum dalam Q.S Lugman ayat 13:

Zo AU 8N e saseanY (real JB 355
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar".®

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...., him. 412

%2 A. Rosyad Nurdin, Rumah Pilar Utama Pendidikan Anak (Jakarta: Robbani Press,
2005) Cet 1, him. 59.

%% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. ..., him. 412
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3) Metode Pengawasan
Pada hakikatnya seorang anak cenderung ingin selalu
diperhatikan. Anak-anak yang masih kecil biasanya mennjukkan
perilaku nakal, marah dan membisu. Sedang anak usia 5-12 tahun
lebih senang bergaul dengan teman-temannya, terkadang anak
merubah tingkah lakunya agar diterima lingkungannya. Jadi,
pengawasan yang dilakukan harus sesuai dengan usia anak.**
g. Upaya Penerapan Akhlak
Penerapan akhlak harus didukung oleh kerja sama dan usaha
yang sungguh-sungguh dari orang tua, sekolah dan masyarakat. Orang
tuadirumah tmgga harus meningkatkan perhatiannya terhadap anak-
anaknyadan meluangkan waktu ntuk memberikan bimbingan,
keteladanan dan pembiasaan yang baik.*® Upaya yang perlu dilakukan
dalam menerapkan akhlak yaitu:
1) Upaya Orangtua
a) Memberikan perhatian yang cukup, menciptakan keluarga
yang harmonis, terbuka dan jauh dari kekacauan. Dengan
keadaan keluarga yang seperti ini, dapat membuat remaja lebih
sering tinggal dirumah dari pada di luar rumah.
b) Orangtua harus memberikan pengawasan secara  wajar

terhadap pergaulan anak remaja.

% Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 179
* Abudin Nata, Managemen Pendidikan (Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di

Indonesia) (Jakarta: Perdana Media, 2003), him. 219.
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c) Memberi pengajaran dalam arti luas yang sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat
dicapainya.®

2) Upaya masyarakat

a) Menegur remaja-remaja yang sedang melakukan tindakan-
tindakan yang telah melanggar norma.

b) Menjadi teladan yang baik bagi remaja-remaja yang tinggal di
lingkungan tempat tinggal.

c) Mengadakan kegiatan kepemudaan di lingkungan tempat
tinggal.*’

2. Remaja
a. Pengertian Remaja

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolensence yang
berarti to grow atau to grow matury yang artinya tumbuh untuk
mencapai kematangan. Istilah ini mengalami perkembangan arti yang
lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan
fisik.*

Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk menemukan

dirinya sendiri, jika dihadapkan pada keadaan luar atau lingkungan

% Ayuhan, Konsep Pendidikan Anak Salih Dalam Prespetif Islam (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), him. 118.

%" Lilis Karlina, ” Fenomena Terjadinya Kenakalan Remaja,” Jurnal Edukasi Nonformal,
Volume 4, No.1. Tahun, 2020. him. 156

%8 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Perkembangan Peserta...., hal.9
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yang kurang serasi penuh kontradiksi dan labil, maka akan mudahlah
mereka jatuh kepada kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan,
ketidakpastian dan kebimbangan. Hal seperti ini telah menyebabkan
remaja-remaja jatuh pada kelainan-kelainan kelakuan yang membawa
bahaya terhadap dirinya sendiri baik sekarang maupun di kemudian
hari.*

Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena
tidak termasuk golongan anak tetapi juga tidak termasuk golongan
dewasa atau tua. Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi
atau peralihan karena remaja belum memperoleh status dewasa dan
tidak lagi memiliki status anak. Demikian pula, masa remaja
merupakan suatu periode atau masa tumbuhnya seseorang dalam masa
transisi dari anak-anak kemasa dewasa, yang meliputi semua
perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa
dewasa.

Masa remaja adalah suatu masa disaat individu berkembang
dari pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual, mengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari anak menjadi
dewasa, serta terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi
yang penuh pada keadaan yang mandiri dan masa di mana

pengambilan keputusan meningkat.*® Oleh karena itu, masa remaja

% Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta:Rineka
Cipta,2004),hal.53
0" John W. Santrock, Life-Span Development; Perkembangan Masa  Hidup,
(Jakarta:Erlangga,2002),hal.16
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merupakan masa peralihan dan ketergantungan pada masa anak-anak
ke masa dewasa, dan pada masa ini remaja dituntut untuk mandiri.
Selanjutnya, Daradjat mengatakan masa remaja adalah masa dimana
munculnya berbagai kebutuhan dan emosi serta tumbuhnya kekuatan
dan kemampuan fisik yang lebih jelas dan daya fikir yang matang.**

Remaja adalah Priode peralihan perkembangan dari anak—anak
ke masa dewasa, yang di mulai sekitar usia 10-12 tahun dan berakhir
pada usia 18-21 tahun.remaja memiliki keragaman yang sangt tinggi .
variasi etnis, kultur, sejarah, dan jenis kelamin, status sosial ekonomi,
dan gaya hidup mencirikan perjalann hidup mereka.*?

Masa remaja adalah masa kritis identitas atau masalah identitas
ego remaja. ldentitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk
menjelaskan siapa dirinya dan apa perannya dalam masyarakat, serta
usaha mencari perasaan kesinambungan dan kesamaan baru para
remaja harus memperjuangkan kembali dan seseorang akan siap
menempatkan idola dan ideal seseorang sebagai pembimbing dalam
mencapai identitas akhir.

Sedangkan dalam ajaran agama Islam tidak dikenal secara
khusus, karena belum jelas penjelasannya terkait itu, begitupun
dengan batasan usia remaja. Adapun yang dikenal dengan kata baligh.

Dalam bahasa Arab pengertian remaja dapat dikategorikan kepada al-

4 Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhama,1994),hal.330
*2 LLaura A. King, Psikologi Umum (Jakarta : Salemba Humanika, 2016), him. 394.
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fiyatun yang artinya orang muda. Sesuai dengan firman Allah SWT

dalam Q.S Al-Kahfi : 13.

C =z {
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Artinya: Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang
beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula
untuk mereka petunjuk.

Berdasarkan beberapa pengertian remaja yang telah
dikemukakan para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja
adalah individu yang sedang berada pada fase peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan
sangat cepat dari aspek fisik.

b. Ciri-Ciri Remaja

Masa remaja memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya
dengan periode-periode sebelumnya maupun sesudahnya. Ida Umami
mengemukakan sejumlah ciri khas perkembangan remaja sebagai
berikut:

a. Mengalami perubahan fisik (pertumbuhan) paling pesat,
dibandingkan dengan periode perkembangan sebelum dan
sesudahnya, pertumbuhan fisik pada permulaan remaja sangat

cepat.

*3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...., him. 294



30

b. Memiliki energy yang sangat berlimpah secara fisik dan psikis
yang mendorong mereka untuk berprestasi dan beraktivitas.

c. Memiliki fokus perhatiaan yang lebih terarah kepada teman
sebaya dan secara berangsur melepasakan diri dari keterikatan
dengan keluarga terutama dengan orangtua.

d. Memiliki ketertarikan yang kuat dengan lawan jenis.

e. Memiliki keyakinan kebenaran tentang keagamaan.

f.  Memiliki kemampuan untuk menunjukkan kemandirian.

g. Berada pada periode transisi antara kehidupan masa kanak-kanak
dan kehidupan orang dewasa.

h. Pencarian identitas diri.**

c. Tugas dan perkembangan Remaja
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya
meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha
untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa.

Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Hurluck

adalah berusaha :*

1) Mampu menerima keadaan fisiknya

2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

3) Mampu membina hubungan baik dengan anggotta kelompok yang

berlainan jenis

** 1da Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Idea Press, 2009), him. 3-4.
** Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2009), him. 10.
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4) Mencapai kemandirian emosional
5) Mencapai kemandirian ekonomi
6) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektualyang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat
7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan
orang tua
8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan
untuk memasuki dunia dewasa
9) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan
10) Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab
kehidupan keluarga
Tugas-tugas perkembangan fase remaja ini amat berkaitan
dengan perkembangan kognitifnya, yaitu fase operasional formal.
Kematangan pencapaian fase kognitifnya akan sangat membantu
kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya itu
dengan baik. Agar dapat memenuhi dan melaksanakan tugas-tugas
perkembangannya itu dengan baik. Agar dapat memenuhi dan
melaksanakan tugas-tugas perkembangan, diperlukan kemampuan
kreatif remaja, kemampuan kreatif ini banyak diwarnai oleh

perkembangan kognitifnya.“®

*® Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja ..., him. 10-11
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3. EraDigital
a. Pengertian Era Digital

Era digital merupakan suatu masa dimana sebagian besar
manusia pada masa tersebut menggunakan sistem digital dalam
kehidupan sehari-hari. Sistem digital lebih canggih dibandingkan
dengan sistem sebelumnya vyaitu sistem analog. Sistem analog
menghasilkan sinyal tiruan yang didapat dari alam, sehingga sering
terjadi degradasi sinyal yang mengakibatkan sinyal kurang jelas.
Sebaliknya sistem digital dapat menghilangkan faktor pengganggu
dengan mentransmisi sinyal asli menjadi bits dan membuat sampel
gelombang suara mengaturnya berdasarkan kecepatan tertentu
sehingga sinyal lebih jernih dan tidak mengalami sinyal tunda.

Masyarakat dunia telah memasuki abad XII, salah satu cirinya
adalah manusia memasuki era global. Pada era ini manusia
dimudahkan dengan kecanggihan teknologi informasi dan
transportasi. Dari segi informasi manusia telah dihubungkan oleh alat-
alat komunikasih yang canggih dalam hitungan detik melalui telepon,
fax, internet, dan lain-lain yang meretas batas-batas negara dan
benua.*’

Revolusi digital ditandai dengan kemampuan untuk
mentransformasikan semua bentuk informasi, teks, grafik, suara,

gambar, statistik dan gambar digital yang bergerak. Maka, guru dapat

*" Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Era Global (Medan: Perdana Publishing,
2015) Cet 1, him. 3.
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menggunakannya sebagai media pembelajaran, yang: efektif, aktif,
kreatif dan menyenangkan. Dan guru dapat juga memanfaatkan E-
Learning dan blog, untuk meningkatkan dan melatih secara terus
menurus dan terukur.*®

Media pada era digital memiliki karakteristik dapat
dimanipulasi dan bersifat jaringan. Kemampuan media era digital ini
lebih memudahkan masyarakat dalam menerima informasi. Semakin
canggihnya teknologi digital masa kini membuat perubahan besar
terhadap dunia, lahirnya berbagai macam teknologi digital yang
semakin maju telah banyak bermunculan.

Semakin canggihnya teknologi digital masa kini membuat
perubahan besar terhadap dunia, lahirnya berbagai macam teknologi
digital yang semakin maju telah banyak bermunculan. Dari berbagai
kalangan telah dimudahkan dalam mengakses sesuatu informasi
melalui  banyak cara. Tetapi sangat disayangkan semakin
berkembangnya teknologi justru semakin banyaknya kejahatan yang
terdeteksi. Maka dari itu segala sesuatunya harus memiliki
perlindungan hak cipta dan mengontrol annak-anak remaja.

b. Ciri-ciri Era Digital
1) Pada abad ini mengedepankan ilmu pengetahuan sebagai andalan

manusia untuk memecahkan problema kehidupannya, dengan

“8 puji Rahayu, Pengaruh Era Digital terhadap Perkembangan Bahasa Anak, Jurnal Al-
Fathin (vol.2, No. 2019), him. 49-59.
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demikian abad ini mehirkan masyarakan belajar (learning society)
atau masyarakat ilmu pengetahuan (knowledge society).

2) Pada era ini akan muncul dunia tanpa batas (borderless world).
Sekat-sekat geografis menjadi semu sebagai akibat kemajuan ilmu
komunikasi dan informasi. Peristiwa apa saja yang terjadi di suatu
belahan dunia dalam waktu yang hampir bersamaan akan
diketahui di belahan dunia lainnya, maka terjadilah pertukaran
informasi secara mudah.

3) Pada era ini juga akan memunculkan persaingan global, akan
muncul era kompetitif. Apabila era persaingan muncul maka
diperlukan manusia-manusia unggul. *°

c. Dampak Era Digital

Perkembangan teknologi banyak dikemas dalam bentuk media
audiovisual, seperti radio, televisi hingga handphone.®® Dampak
globalisasi ini ada yang positif dan negatif. Positifnya, segala sesuatu
begitu sangat mudah untuk diakses. Sehingga tidak perlu terlalu lama
untuk mendapatkan informasi yang di inginkan. Sedangkan dampak
negatifnya yaitu:

1) Individu menjadi malas untuk berosisalisasi secara fisik
2) Meningkatnya penipuan dan juga kejahatan cyber
3) Konten negative yang berkembang pesat

4) Fitnah dan pencemaran nama baik secara luas

*9 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Era ...., him. 3.
%0 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 254.
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5) Menjauhkan yang dekat
6) Mengabaikan tugas dan pekerjaan
7) Menurunnya prestasi dan kemampuan seseorang®*

Berkembangnya teknologi saat ini tidak hanya membawa
dampak positif bagi kehidupan masyarakat, melaikan juga membawa
dampak negatif. Contohnya saja untuk dampak negatifnya manusia
semakin malas untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar karena
perkembangnya sosial media di internet. Selain itu dengan
berkembangnya era digital saat ini kita perlu mengambil sikap yang
bijaksana dalam penggunaannya agar dapat memberikan manfaat bagi
kehidupan kita. Agar tidak banyak manusia yang justru terjebak
dalam perangan kemunculan digital yang menjadikan manusia
menjadi tidak manusiawi seperti menurun bahkan hilangnya etika,
moral, sosial dan budaya.>

Tantangan globalisasi dari sisi moral harus dipertimbangkan,
upaya untuk menangkalnya dengan memprogramkan upaya-upaya
penegakkan serta pengendalian moral Islam, yang berasal dari akhlak
Islam. 3

Pengaruh-pengaruh yang menjadi trend dunia saat ini dalam

bentuk individualisme, materialisme dan hedonisme dengan mudah

1 Ali Rahman, “Pengaruh Negarif Era Teknologi Informasi dan Komunikasi”, Jurnal
Studi Pendidikan, vol.14., no.1., him 25

>2 pyji Rahayu, Pengaruh Era Digital terhadap..., him. 49-59

*% Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Era ...., him. 89.
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dapat diimpor dari berbagai negara. Karena itu etika dan moral
akademik mesti menjadi handalan utama untuk di kedepankan. >

Perlu disadari bahwa pendidikan agama merupakan salah satu
faktor dari keberhasilan proses penanaman akhlak pada era global saat
ini, agar anak tidak terjerumus dalam dampak negatifnya. Oleh sebab
itu keluarga adalah pendidikan pertama bagi anak.

Keluarga memiliki peran besar dalam memberikan
pengetahuan tentang nilai baik dan buruk kepada anak. Keluarga
pulalah wadah yang di situ anak di situ anak dapat menerapkan nilai-
nilai yang diajarkan di sekolah maupun di instirusi keagamaan.*

B. Penelitian yang Relevan
1. Marini Sugesti dengan judul penelitian ‘“Peran Keluarga dalam
Membentuk Akhlak Anak di Desa Hutalombang Lubis Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal” pada tahun 2018. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualititaf dengan pendekatan
deskriptif. Hasil penelitian ini adalah peran keluarga dalam membentuk
akhlak anak yaitu, peran orangtua sebagai mentor pertama dalam menjalin
hubungan dan kasih sayang terhadap anak, peran orangtua sebagai model
ataupun contoh teladan untuk anak, peran dalam menjalin kerja sama

antara anggota keluarga, dan peran keluarga sebagai pendidik.*®

> Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Era ...., him. 89.

%% Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) Cet VI,
him. 52.
®® Marini Sugesti, “Peran Keluarga dalam Membentuk Akhlak Anak di Desa
Hutalombang Lubis Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal” (Skripsi: TAIN

Padangsidepuan, 2018)
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Persamaan penelitian ini adalah mengenai permasalahan akhlak para
remaja. Sedangkan perbedaan penelitian ini  yaitu penelitian Marini
Sugesti lebih mengacu pada bagaimana peran setiap anggota keluarga
khususnya orangtua dalam membentuk akhlak anak, sedangkan penelitian
yang dilakukan peniliti lebih menekankan kepada apa saja penyebab
kurangnya penerapan akhlak remaja pada era global.

2. Saskiatul Fitriah Harahap dengan judul skripsi “Pengaruh Penggunaan
Media Sosial Terhadap Akhlak Remaja di Dusun Purba Bangun Desa
Ujung Gading Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan”
tahun 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara penggunakan media sosial terhadap akhlak remaja di desa Ujung
Gading Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Hasil
analisis regrasi diperoleh nilai r = 0,622 dan nilai adalah 0,386 sehingga
nilai koefisien yang diterima (KP) sebesar 38,6%, kemudian harga didalam
penelitian ini adalah 18.256 dan dilihat dari nilainya 4,18 karena diperoleh
nilai N 31-2 = 29. di dalam penelitian ini sebesar 18,256 maka > (18,256
>4,18).>" Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama
mengangkat permasalahan yang berkaitan dengan akhlak para remaja.
Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada metode dan pengumpulan
data yang digunakan. Metode penelitian terdahulu adalah metode

kuantitatif dan pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan

*" Saskiatul Fitriah Harahap, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Akhlak
Remaja di Dusun Purba Bangun Desa Ujung Gading Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhanbatu Selatan” (Skripsi : IAIN Padangsidempuan, 2021)
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penelitan yang dilakukan peneliti menggunakan penelitian kualitatif

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan
Maret. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Rambung Susu
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
pendekatan yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka.
Kalaupun adanya angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang
diperoleh meliputi transkrip, dokumentasi wawancara, catatan lapangan, foto,
dokumen pribadi dan lain-lain.”® Tujuan utama penelitian kualitatif deskriptif
ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang
fenomena yang akan diselidiki.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hal ini dikarekan
permasalahan yang akan diteliti bersifat kompleks dan dinamis, karena itu
permasalahan ini dianggap kompleks dan dapat berubah sesuai dengan waktu
dan kondisi yang di alami oleh subjek penelitian.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

*® Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 51.
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1. Data primer (data pokok ) adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data> . Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah peneliti akan secara langsung mengambil 10 informan yang
nantinya akan dipakai yaitu, Remaja remaja usia 13-15 tahun di Desa
Rambung Susu Lingkungan 1 Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

2. Sumber data sekunder adalah “data yang diperoleh dari atau berasal dari
bahan kepustakaan.®® Sumber data sekunder merupakan data pendukung
yang diperlukan dari data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini adalah Kepala Lingkungan dan orangtua di Desa Rambung Susu
Lingkungan 1 Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun. Data pendukung penelitian ini adalah semua
buku dan data yang sesuai dengan objek penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan alat pembuktikan terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara juga merupakan

proses menyampaikan dan mendapatkan informasi.

%% Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012) him 225
% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,2009) him 158
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Objek wawancara pada penelitian ini yaitu:

1) Kepala Lingkungan, Orangtua, Remaja. Kegiatan wawancara yang
dilakukan dengan Kepala Lingkungan untuk memperoleh informasi
tentang keadaan masyarakat Rambung Susu. Kegiatan wawancara
dengan

2) Orangtua untuk memperoleh informasi mengenai akhlak remaja pada
era global (digital) terhadap orangtua, dan untuk memperoleh
informasi bagaimana upaya yang dilakukan oleh orangtua.

3) Remaja yang berumuran 13-15 tahun sebanyak 10 remaja di Desa
Rambung Susu Lingkungan 1 Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun, wawancara ini digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai, akhlak remaja pada era global
(digital).

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam hal ini berbentuk foto-foto dan data-data
lainnya, yang menggambarkan kondisi atau suasana yang terjadi di dalam
penelitian berlangsung.  Melalui teknik dokumentasi peneliti juga
berusaha untuk memperoleh data dari hasil sumber tertulis, melalui
dokumen atau tulisan simbolik yang memiliki relevansi dengan penelitian

sehingga dapat melengkapi data yang diperoleh di lapangan.

E. Teknik Penjaminan dan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul diperiksa kembali dengan

teknik keabsahan data, diantaranya yaitu:
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1. Perpanjangan keikutsertaan, dalam hal ini dapat diartikan bahwa peneliti
membutuhkan perpanjangan waktu dalam penelitian ini. Hal ini ditujukan
agar dapat menguji ketidakbenaran data baik dari peneliti maupun
responden.

2. Ketekunan pengamatan, peneliti harus melakukan penelitian secara teliti
dan rinci.

3. Triangulasi, vyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
membandingkan data dari hasil pengamatan dan wawancara, baik dengan
guru pendidikan agama Islam, guru bimbingan konseling, peserta didik.
Hal ini bertujuan untuk membandingkan hasil wawancara dengan
observasi yang dilakukan oleh peneliti.

F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul dari teknik pengumpulan data, baik itu dari
observasi, wawancara/interview,dan dokumentasi. Maka dilakukanlah
teknik analisis data. Teknik analisis data bertujuan untuk mempersempit
atau membatasi penemuan-penemuan yang terkumpul sehingga menjadi
teratur.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Langkah-langkah teknik analisis
deskriptif yaitu:

1. Analisis data di lapangan yang dikerjakan selama pengumpulan data
berlangsung.

2. Menganalisis data yang terkumpul atau data yang baru diperoleh.
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3. Setelah pengumpulan data selesai, maka peneliti membuat gambaran

mengenai situasi dan kejadian-kejadian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
E. Temuan Umum
3. Kondisi Desa Rambung Susu
d. Sejarah Desa Rambung Susu

Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan | terletak di
dalam wilayah Kecamatan pematang Bandar kabupaten
Simalungun Provinsi Sumatera Utara yang berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Baru dan Desa Tugu
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Hulam
3. Sebelah Selatan dengan Desa Lombang
4. Sebelah Barat Dengan Desa Bah Bayu

Luas wilayah Desa Rambung Susu adalah 112,7 Ha dan
seluruh wilayahnya berupa daratan. Iklim di Desa Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan |, sebagaimana desa-desa pada umumnya di
wilayah Indonesia mempunyai iklim tropis.®*

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Gatot Syahputra
Kepala lingkungan Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1.
Diperoleh keterangan bahwa Desa Rambung Susu adalah suatu
wilayah di Kelurahan Kerasaan | Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun. Desa Rambung Susu dahulu merupakan

kebun Rambung (pohon karet) yang sangat luas. Selain pohon

®! Data Kelurahan Kerasaan Rambung Susu pada tahun 2022

44



45

karet, desa ini juga dikelilingi oleh kebun sawit dan kebun
kelapa.®?

Menurut beberapa tokoh masyarakat disini, desa rambung
susu adalah tanah tua yang terdapat banyak perkebunan karet dan
sawit. Pada awalnya desa ini dihuni oleh para pendatang muslim
yang berasal dari pulau jawa. Kemudian mereka membuka lahan,
menetap dan mengembangkan desa ini. Oleh karena itu penduduk
desa ini adalah mayoritas bersuku jawa dan ada juga yang bersuku
batak, tapi hanya beberapa saja. Penduduk desa di rambung susu
semuanya adalah seorang muslim dan hanya desa ini yang berada
di kelurahan kerasaan | tidak ada seorang pun orang non muslim
yang menetap di desa.

Desa ini sebenarnya sudah ada cukup lama, namun baru
disahkan menjadi sebuah desa sekitar tahun 2001. Nama desa ini
sendiri diambil berdasarkan keaadan yang ada di desa. Kata
“Rambung Susu” dikarenakan banyaknya kebun rambung (pohon
karet) yang tumbuh di tanah ini dan diberi tambahan susu karena
warna getah dari pohon karet itu sendiri berwarna putih.

Keaadan Sosial Masyarakat

Berdasarkan data administrasi pemerintahan kelurahan

kerasaan I, jumlah penduduk Desa Rambung Susu yang tercatat

adalah sebanyak 51 Kepala Keluarga (KK). Keseluruhan jumlah

%2 Gatot Syahputra, Kepala Lingkungan, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2023
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penduduk sebanyak 180 jiwa. Dengan rincian penduduk berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 93 jiwa dan berjenis kelamin
perempuan berjumlah 87 jiwa. Berkaitan dengan data jumlah
penduduk dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.1
Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin

L aki-laki Perempuan

Total 180

Sumber data: data
administrasi Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar

Kabupaten Simalungun63

Tabel 4.2
Jumlah warga desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan |
Lingkungan 1 berdasarkan Usia

No Usia Jumlah
1 0-12 28
2 13-17 13
3 18-25 45
4 26-50 57
5 Lansia 31
Total 180

® Data Kelurahan Kerasaan Rambung Susu pada tahun 2022
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Sumber data: data administrasi Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun64

Berdasarkan data di atas, jumlah penduduk Desa Rambung
Susu Lingkungan 1 Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun sesuai dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 93 orang dan perempuan sebanyak 87 orang.
Sedangkan berdasarkan usia penduduk di Desa Rambung Susu
Lingkungan 1 Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun yaitu, usia 0-12 tahun sebanyak 28 orang,
13-17 tahun sebanyak 19, usia 18-25 tahun sebanyak 45 orang, usia
26-50 tahun sebanyak 57 orang dan lansia sebanyak 31 orang. Jadi,
jumlah penduduk Desa Rambung Susu Lingkungan 1 Kelurahan
Kerasaan 1 Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun
sebanyak 180 orang. Sumber data yang diambil pada penelitian ini
usia 13-15 tahun sebanyak 10 orang.

Penduduk Desa Rambung Susu Kelurahan Kerasaan |
merupakan masyarakat yang bersuku Jawa, dan masih memakai
adat dan tradisi jawa, seperti perayaan tujuh bulanan untuk wanita
hamil, turun tanah untuk anak bayi yang berumur setahun dan lain
sebagainya. Namun tradisi jawa yang diterapkan di Desa sudah

tidak terlalu kental seperti adat jawa pada umumnya hal ini

* Data Kelurahan Kerasaan Rambung Susu pada tahun 2022
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dikarenakan menyesuaikan dengan kondisi dan keadaan

masyarakat.

Tabel 4.3
Jumlah Jenis Mata Pencaharian warga desa Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan |

NO Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Petani/Pekebun 167
2. PNS 7
3. Pedagang 159
4, Karyawan swasta 16
5. Peternak 57

Jumlah 406

Sumber data: data administrasi Kelurahan Kerasaan 1
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 6

Dari data di atas bisa kita lihat bahwa tingkat mata
pencaharian juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kurangnya penerapan akhlak remaja di Desa Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan. Akibat kesibukan orang tua dalam bekerja

mengakibatkan kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya.

® Data Kelurahan Kerasaan Rambung Susu pada tahun 2022
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f. Keadaan Ekonomi Masyarakat

Penduduk Desa Rambung Susu memiliki banyak sektor
usaha untuk menunjang perekonomiaannya antara lain, usaha
warung makan, usaha perkebunan, menjahit, usaha peternakan, dan
lain sebagainya.

Namun terkadang masyarakat juga memiliki mata
pencaharian ganda, hal ini disebabkan faktor kebutuhan sandang
pangan yang harus terpenuhi dan juga kesempatan kerja yang ada.

4. Kondisi Pemerintahan
c. Pembagian wilayah

Pembagian wilayah Desa Rambung Susu dibagi menjadi 5
(lima) lingkungan dan tidak ada secara khusus pembagian
wilayahnya. Karena hampir di setiap lingkungan ada lahan
perkebunan yang dapat dimanfaatkan. Setiap lingkungan di
pimpin oleh Kepala Lingkungan masing-masing

d. Sarana dan Prasarana
Tabel 4.4

Jumlah Jenis Mata Pencaharian warga desa Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan |

No | Sarana dan Prasarana Jumlah

1 Masjid 2

2 TK 1
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3 PAUD 4
4 Kantor 1
5 Lapangan Volly 2
6 Lapangan Bola 1
7 | Puskesmas 1
8 | Pos Kamling 4
9 Pemakaman 2
10 | Sungai 1
11 | SD 2
12 | SMP 1
13 | SMA 1

Sumber data: data administrasi Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 66
F. Temuan Khusus
1. Faktor Penyebab Kurangnya Penerapan Akhlak Remaja di Desa
Rambung Susu Kelurahan Kerasaan | Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun

®® Data Kelurahan Kerasaan Rambung Susu pada tahun 2022
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c. Faktor Orangtua
1) Faktor rendahnya perhatian orang tua

Pada dasarnya keluarga adalah pondasi awal untuk
menciptakan generasi remaja yang berakhlakul karimah.
Namun pada dasarnya ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan rendahnya kualitas keimanan seseorang baik
faktor yang berasal dari dalam diri sendiri, faktor lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat tempat Kita tinggal.
Diantara ketiga faktor tersebut yang paling berpengaruh dalam
membentuk akhlakul karimah adalah lingkungan keluarga.

Perhatian orang tua menjadi faktor utama bagi anak
untuk tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, emosional
maupun mental. Tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa orangtua
pada masa ini sering kali sibuk bekerja untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarganya sehingga anak-anak kurang
dalam mendapat arahan, perhatian dari orangtuanya.
Wawancara dengan Andi:

“orangtua seorang pedagang sayur di pasar setiap hari
Bapak dan Ibu selalu sibuk bekerja dari pagi sampai
menjelang maghrib, setelah pulang bekerja di pasar bapak
biasanya pergi ke warung kopi bersama teman-temannya.
Jadi, hampir setiap hari kami jarang bercengkrama dengan
Bapak. Dan merasa kurang mendapat perhatian dari
Batpak.”67

Wawancara dengan Bapak Yadi orangtua Dio:

®” Andi, Remaja, Wawancara pada tanggal 10 Februari 2023
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“orangtua sebagai karyawan swasta di perkebunan sehari-
hari berangkat pagi pulang petang. Terkadang pekerjaan
harus dikerjakan di rumah. Jadi selalu sibuk dengan
pekerjaan kantor untuk membagi waktu dengan anak-anak

tentunya sedikit sulit. Maka dari itu menyerahkan tugas

mengasuh kepada istri.” o8

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan, peneliti
melihat orangtua sibuk dengan bekerja sehingga kurang
memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya. Sesuai dengan
kondisi sosial dan ekonomi di Desa Rambung Susu, orangtua
bekerja dimulai hari senin sampai dengan jum’at dari pagi
hingga sore untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Jadi,
orangtua tidak punya waktu lagi untuk menghabiskan waktu
dengan anak-anaknya karena sudah lelah bekerja seharian.
Bahkan peneliti juga kesusahan untuk bertemu dengan
orangtua remaja karena terlalu sibuk bekerja.

2) Faktor kurangnya pengetahuan orangtua terhadap agama

Salah satu penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja
pada era digital adalah kurangnya pengetahuan dan pondasi
agama yang masih rapuh di dalam keluarga. Jadi bagaimana
mungkin anak dapat berakhlak mulia jika pondasi agamanya
tidak kokoh. Banyak para orang tua sibuk bekerja untuk
memenuhi  kebutuhan pokok keluarga, sehingga mereka

menomor duakan urusan agama.

®® Bapak Yadi, Orangtua Dio, Wawancara pada tanggal 10 Februari 2023
% Observasi Pada tanggal 10 Februari 2023
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Hal ini terjadi di lingkungan desa rambung susu
kelurahan kerasaan 1 dimana para orang tua di desa ini
memiliki pengetahuan agama yang masih minim. Para orang
tua lebih banyak menyerahkan pendidikan agama kepada pihak
sekolah. Padahal pondasi utama anak untuk memiliki karakter
dan akhlak yang mulia yaitu lingkungan keluarganya.
Wawancara dengan Bapak Juni, orangtua Gilang:

“dari segi pengetahuan agama masih sangat kurang.
Jangankan untuk pengetahuan agama untuk masalah
beribadah juga masih sering lalai, masih sering
menghabiskan sebagian besar waktu hanya untuk bekerja
demi memenuhi kebutuhan pokok keluarga.”

Wawancara dengan Ibu Sri, orangtua Rizky:

“orangtua hanya tamatan SD. Setelah tamat langsung
bekerja membantu orangtua dan tidak punya waktu untuk

belajar agama, dan sekarang tidak bisa membaca Al-

71
Qur’an”

Berdasarkan observasi peneliti, para orangtua kurang
dalam Pendidikan agama sedari dulu. Latar belakang
Pendidikan orangtua di Desa Rambung Susu rata-rata hanya
tamatan SD dan SMP. Hal ini karena faktor kurangnya
ekonomi untuk melanjutkan Pendidikan. Mereka hanya focus
bekerja setelah tamat sekolah, bahkan ada juga yang langsung

menikah. 2

70 Bapak Juni, Orangtua Gilang, Wawancara pada tanggal 13 Februari 2023
" Ibu Sri, Orangtua Rizky, Wawancara pada tanggal 13 Februari 2023
"2 Observasi Pada tanggal 13 Februari 2023
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3) Kurangnya pengetahuan tentang perangkat digital

Penggunaan perangkat digital dapat memberikan dampak
positif dan negatif bagi perkembangan masa remaja. Namun
dari banyaknya dampak positif remaja lebih cenderung
terhadap hal-hal yang bersifat negatif hal ini dikarenakan
remaja yang masih labil mudah terpengaruh oleh budaya-
budaya luar.

Wawancara dengan Bapak Hanif selaku orang tua Ibnu
Fikri, mengatakan bahwa:

“memberikan perangkat digital (handphone ) sejak anak
berada di kelas 7 , memberikan handphone karena pada
awalnya merasa handphone dapat berguna bagi anak
untuk membantu proses belajarnya.” Namun belakangan
ini sangat berbeda, anak malah lebih sering menggunakan
handphone untuk bermain game. Bukan untuk
kepentingan belaj arnya.”73

Wawancara dengan Ibu Siska orang tua Fadli:

“hadphone di rumah hanya satu jadi terkadang anak sering
rebutan dengan saudaranya. Mereka terkadang bertengkar
hanya karena handphone. Fadli sering tidak mau mengalah
dengan adiknya. Jadi, orangtua merasa kewalahan karena
anak kecanduan bermain handphone.” ™

Sesuai dengan observasi peneliti, para orangtua tidak
pandai  menggunakan  smartphone.  Orangtua  yang
menggunakan smartphone hanya tau menggunakannya untuk

bermain facebook. Masih banyak juga orangtua yang masih

7% Hanif Orang tua remaja, Wawancara Pada tanggal 16 Februari 2023
" Siska Orang tua remaja, Wawancara Pada tanggal 22 Maret 2023
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menggunakan handphone jadul. Karena orangtua tidak
mengetahui banyak hal yang bisa di akses dengan gadget, maka
hal ini lah yang menyebabkan anak tidak terkontrol untuk
menggunakan gadget. ”
d. Faktor Diri Sendiri (Anak Remaja)
1) Pemakaian perangkat digital terlalu berlebihan

Tidak dapat dipungkiri bahwa seiring berjalannya waktu
banyak fitur dan aplikasi pada smarthphone semakin menarik
dan membuat penggunanya ingin terus menggunakannya,
padahal di balik kebermanfaatannya juga menyimpan dampak
negatif bagi penggunanya. Salah satunya menjadikan pengguna
kecanduan dalam penggunaan gadget secara berlebihan.
Wawancara dengan Agus:

“Lebih sering menghabiskan waktu untuk bermain
handphone daripada belajar. handphone lebih menarik daripada
buku. "

Wawancara dengan Arkan:

“Bermain handphone itu sangat menyenangkan apalagi di
handphone banyak permainan online yang membuat kita
tidak akan bosan. Biasanya main handphone sekitar 8 jam,
dan itu masih sangat kurang.””’

Hal ini sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan,

pada saat penelitian remaja kurang memperhatikan peneliti

7> Observasi Pada tanggal 23 Februari 2023
7® Agus remaja desa, Wawancara Pada tanggal 6 Maret 2023
" Arkan remaja desa, Wawancara Pada tanggal 6 Maret 2023
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ketika sedang melakukan wawancara. Remaja sering Kkali
memainkan gadgetnya.”® Hal ini di dukung juga dengan
pernyataan Orangtua Rizky Adi.

Wawancara dengan Bapak Yanto orangtua Rizky Adi:

“Penggunaan handphone membuat anak lalai mengerjakan
tugasnya, setiap hari tidak lepas bermain game dan dia
seringkali  memberontak bahkan sering melawan
perkataan. Pada hari libur sekolah terkadang mengajaknya
untuk membantu berkebun tetapi dia sering kali menolak
dan tidak mau membantu di waktu luangnya.”"

2) Kurangnya rasa sosial anak

Tingkah laku sosial pada periode remaja adalah tingkah
laku sosial yang mandiri. Artinya remaja memilih dan
menentukan sendiri dengan siapa dia akan berteman. Mereka
tidak ingin orang lain ikut turut campur termasuk orang tuanya
dalam menentukan hubungan sosialnya maka, pada era digital
yang sudah berkembang pesat memberikan dampak terhadap
perkembangan nilai sosial remaja. Terkadang remaja yang telah
kecanduan bermain perangkat digital akan sangat sulit untuk
menghadapi lingkungan sosialnya, terkhususnya untuk berbaur
dengan masyarakat.

Wawancara dengan Bapak Retno selaku orang tua Reza:

78 Observasi Pada tanggal 6 Maret 2023
" Yanto Orang tua remaja, Wawancara Pada tanggal 25 Februari 2023
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“Dengan adanya handphone menimbulkan akhlak negatif
bagi anak dan remaja lainnya. Anak dan teman-temannya
suka melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat seperti
sering nongkrong-nongkrong di warung hanya sekedar
main game sampai larut malam. Remaja masa kini sudah
kehilangan rasa peduli terhadap orang lain, mereka mulai
meninggalkan tata krama dan nilai-nilai sopan santun.
Dulu masih sering ditemui anak-anak saling bertegur sapa,
namun Kini sudah berbeda. Di jalanan bahkan di rumah
mereka selalu asik dengan handphone nya.”®

Wawancara dengan Bu Ani orangtua Silvia Amanda:

“lebih  banyak menghabiskan  waktunya bermain
handphone dan sekarang menjadi lebih tertutup, sulit
diajak berkomunikasi dan sering kali marah jika diminta
tolong untuk berbenah rumah.”®

Berdasarkan observasi peneliti, peneliti melihat para
remaja sering sekali berkumpul hanya untuk bermain game.
Mereka tidak saling bercengkrama satu sama lain hanya
terfokus pada gadget masing-masing. Para remaja juga kurang
dalam sopan santun baik terhadap sesama bahkan dengan
orangtua. Mereka sering mengeluarkan kata kata kotor ketika
sedang bermain game. %
2. Upaya mengatasi kurangnya penerapan akhlak remaja di Desa
Rambung Susu Kelurahan Kerasaan | Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun

8 Retno orang tua remaja, Wawancara Pada tanggal 1 maret 2023
8 |bu Ani, Orangtua,, Wawancara Pada tanggal 3 Maret 2023
82 Observasi Pada tanggal 6 Maret 2023
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Upaya merupakan usaha untuk mencari jalan keluar dari
permasalahan. Berikut ini beberapa upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan penerapan akhlak remaja di Desa Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan | Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.

a. Upaya orangtua

Memberikan perhatian yang cukup, menciptakan keluarga
yang harmonis, terbuka dan jauh dari pertengkaran rumah tangga.
Dengan hal ini dapat membantu remaja lebih nyaman tinggal di
rumah daripada di luar rumah. Orangtua harus memberikan
pengawasan terhadap pergaulan anak. Yang paling penting yaitu
orang tua harus mengatur jam belajar dan waktu bermain bagi
anak. Agar anak bisa lebih terarah dan berkurang menggunakan
handphone secara berlebihan. Memberi pengajaran dan
pendalaman agama yang kuat dengan pondasi agama yang kuat
maka anak akan memiliki karakter dan akhlak yang mulia.
Wawancara dengan Bu Susi orangtua Cahaya:

“Cara yang dilakukan yaitu dengan sering mengajak
berkomunikasi, baik itu tentang lingkungan sekolahnya
dan pertemanannya, juga membatasi jadwal untuk bermain
handphone hanya sampai jam 11 malam. »%

Wawancara dengan Bu Ani orangtua Silvia:

“Karena hanya tamatan SMP, tidak ingin anak sama
seperti orangtuanya. Jadi, upaya yang dilakukan vyaitu
dengan menyekolahkan kesekolah berbasis agama. Selain

8 Ibu Susi, Orangtua, Wawancara Pada tanggal 3 Maret 2023
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itu juga sering mengajak mengikuti pengajian-
pengajian.”®

Berdasarkan observasi peneliti, peneliti melihat bahwa
remaja di Desa Rambung Susu rata-rata bersekolah sampai SMA.
Ada yang langsung bekerja dan ada juga yang melanjutkan ke
perguruan tinggi. Sehingga dengan bertambah tingginya tingkat
Pendidikan, anak bisa terbentuk akhlaknya sesuai dengan Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi. ®

b. Upaya kepala lingkungan dan masyarakat

Merosotnya nilai-nilai akhlak pada remaja tidak isa
dipungkiri akibat dari pengaruh perkembangan teknologi yang
semakin pesat dengan eragai fitur-fitur terkini yang menjadi alas an
remaja mulai kehilangan nilai-nilai akhlak baik terhadap orangtua,
teman maupun lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya Yyang harus dilakukanbaik orangtua, kepala
lingkungan maupun lingkungan sekitarnya.

Sebagai salah satu lemaga yang berperan penting dalam
pemerintahan desa, sudah seharusnya mengamil tindakan dalam
menanggulangi kemerosotan nilai-nilai pada remaja.

Wawancara dengan Bapak Gatot Kepala Lingkungan

8 |bu Susi, Orangtua, Wawancara Pada tanggal 3 Maret 2023
8 Observasi Pada tanggal 15 Maret 2023
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“Melihat kondisi zaman sekarang ini, para orangtua, guru
dan perangkat lingkungan harus saling berkerjasama untuk
membimbing para remaja.” 8

“Upaya yang bisa dilakukan yaitu: menegur remaja-
remaja yang sedang melakukan tindakan-tindakan yang
tidak sesuai norma, Menjadi contoh dan teladan yang baik
bagi para remaja. Karena pada dasarnya remaja suka
meniru gaya hidup orang dewasa, Mengadakan kegiatan
keagaamaan, seperti mengadakan kajian seminggu sekali,
mengembangkan bakat yang ada pada remaja, seperti
menyediakan tempat bermain voli, menari, nasyid dan
selalu melibatkan remaja pada acara-acara
kemasyarakatan.” %

Berdasarkan observasi peneliti, peneliti melihat upaya yang
dilakukan Kepala Lingkungan dapat terlaksana dengan baik, para
remaja yang mulai mengikuti kegiatan yang dibuat oleh
masyarakat seperti kegitana remaja masjid, gotong royong. Dari
kegiatan tersebut dapat mengurangi efek kecanduan bermain
gadget.

G. Analisis Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini objek yang dipilih adalah faktor apa yang
menyebabkan kurangnya penerapan akhlak remaja di era digital. Dalam
penelitian ini untuk memperoleh data, peneliti berusaha melibatkan diri

bersama masyarakat khususnya para orang tua dan remaja, hal ini

dilakukan agar peneliti dapat melihat dan mendengarkan secara langsung

8 Gatot Syahputra, Kepala Lingkungan, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2023
87 Gatot Syahputra, Kepala Lingkungan, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2023
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apa sebenarnya yang menjadi penyebab kurangnya penerapan akhlak
remaja pada era digital.

Era digital merupakan era dimana dunia bisa kita miliki secara
bersama. Berbagai informasi dapat diakses oleh semua kalangan dalam
waktu yang cepat dimanapun kita berada. Era digital yang serba mudah
tentunya memberikan dampak baik untuk orang dewasa, remaja, bahkan
anak-anak. Dampak dari era digital inilah yang sedikit banyaknya
mempengaruhi pola pikir,akhlak dan perilaku kehidupan sehari-hari

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa, pada tahap ini remaja mengalami perubahan perkembangan
dan pertumbuhan pada masa ini juga remaja sedang berada di fase
pencarian jati diri. Sehingga terkadang remaja lebih mudah terpengaruh
dari apa yang ia lihat.

Orang tua adalah faktor utama pendorong bagi setiap anaknya
untuk menjadikan anak memiliki karakter dan berakhlakul karimah. Orang
tua sebagai tempat dan pondasi awal bagi anak-anaknya dalam
menentukan langkahnya. Anak sedikit banyaknya pasti melihat dan
mendengar apa saja yang terjadi di lingkungan keluarganya. Jika orang tua
mudah marah dan memaki, sudah pasti anak juga memiliki karakter
pemarah dan pendendam.

Penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja pada era digital

yaitu dapat dilihat dari penggunaan perangkat digital (handphone) yang
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terlalu sering atau dapat dikatakan sangat berlebihan dan kurang mendapat
kontrol dari orang tua.

Kemudian kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan
pokok keluarga sehingga mengabaikan anak-anaknya yang mengakibatkan
anak-anak kurang mendapat perhatian yang cukup dari orang tuanya,
sehingga anak lebih suka menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk
bermain handphone.

Selain itu, yang juga menjadi faktor kurangnya penerapan akhlak
remaja yaitu rendahnya pengetahuan orang tua terhadap agama. Sehingga
orang tua tidak mampu memberikan pengajaran yang baik untuk anak-
anaknya.

Kondisi kurangnya penerapan akhlak remaja pada era digital yang
semakin banyak terjadi di Indonesia, keadaan ini juga terjadi di
lingkungan Rambung Susu Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun. Kurangnya akhlak remaja pada era digital
disebabkan karena banyak remaja yang lebih sering menghabiskan
waktunya bermain handphone, kemudian kesibukan orang tua yang
mengakibatkan kurangnya perhatian dan kontrol diri terhadap remaja, dan
terakhir yaitu masih rendahnya pengetahuan agama orang tua sehingga
anak kurang mendapat pemahaman terhadap nilai-nilai agama itu sendiri.
Di lihat dari alasan-alasan tersebut sebenarnya kurangnya penerapan

akhlak di kalangan remaja masih bias diatasi.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, hal paling dominan
yang menjadi faktor kurangnya penerapan akhlak remaja di era digital
yaitu, kurangnya kontrol orang tua terhadap anaknya dalam pemakaian
perangkat digital (handphone).

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dan disusun dengan prosedur
ilmiah. Hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang diperoleh
peneliti  melalui observasi, wawancara, dan dokumntasi terhadap
responden. Akan tetapi peneliti tidak luput dari beberapa keterbatasan.
Untuk itu keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti

2. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh

3. Keterbatasan peneliti menemukan ketidak jujuran responden pada
pelaksanaan wawancara dan observasi

4. Keterbatasan peneliti dalam memantau secara mendalam keadaan yang
sebenarnya terjadi di lapangan.

Meskipun peniliti menemui hambatan dan keterbatasan dalam
penelitian ini, namun dengan usaha dan kerja keras serta bantuan dari
berbagai pihak yang mendukung. Pada akhirnya peneliti dapat melewati

hambatan tersebut, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.



BAB V
PENUTUP
C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan
yang telah peneliti lakukan pada bab IV mengenai Kurangnya

Penerapan Akhlak Remaja Pada Era Digital di Lingkungan |

Rambung Susu Kelurahan Kerasaan | Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten  Simalungun, maka peneliti  dapat

menyimpulkan:

1. Faktor penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja pada era
digital yaitu: Pertama, faktor orangtua seperti, rendahnya
perhatian orangtua, pengetahuan orangtua terhadap agama,
kurangnya pengetahuan terhadap perangkat digital. Kedua
faktor diri sendiri (akhlak remaja) seperti, pemakaian perangkat
digital yang terlalu berlebihan dan kurangnya rasa sosial anak.

2. Upaya yang dilakukan orangtua yaitu, memberikan perhatian
yang cukup, mengatur jam belajar dan bermain anak,
memberikan pengajaran agama kepada anak. Upaya kepala
lingkungan dan masyarakat yaitu: memberikan contoh yang
baik bagi para remaja, menegur remaja bila menjumpai mereka
melakukan tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai agama. Mengadakan kegiatan yang positif bagi remaja

seperti, mengadakan pengajian  seminggu sekali,

64
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mengembangkan minat dan bakat remaja, mengikut sertakan
remaja dalam setiap acara-acara kemasyarakatan.
D. Saran

1. Disarankan kepada orang tua agar memberikan perhatian dan
pengawasan yang baik bagi remaja. Mendukung, memotivasi
remaja ke hal-hal yang bersifat positif. Agar remaja dapat
mempergunakan waktunya dengan baik. Menciptakan keluarga
yang harmonis dan nyaman. Agar anak lebih banyak di rumah
daripada nongkrong-nongkrong di  luar. Memberikan
pendidikan agama yang baik bagi remaja.

2. Disarankan untuk kepala lingkungan dan masyakat agar terus
dan tetap mengadakan kegiatan-kegiatan keagaaman, dan juga
menambah kegiatan-kegiatan yang dapat menyalurkan minat
dan bakat remaja.

3. Disarankan kepada remaja agar dapat mempergunakan waktu
sebaik-baiknya dan menjaga pergaulan baik di lingkungan
masyarakat maupun sekolah. Mengisi waktu luang dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan bermanfaat dan ikut serta dalam

kegiatan keagamaan yang telah disediakan.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Supaya proses pengumpulan data yang dibutuhkan penelitian ini
terarah, maka peneliti membuat pedoman observasi dengan judul “Analisis
Kurangnya Penerapan Akhlak Remaja Di Kelurahan Rambung Susu

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun”

1. Mengamati akhlak remaja di kelurahan rambung susu kecamatan
pematang bandar kabupaten simalungun.

2. Mengamati penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja di kelurahan
rambung susu kecamatan pematang bandar kabupaten simalungun.

3. Mengamati upaya yang dilakukan orangtua dalam membina akhlak
remaja di kelurahan rambung susu kecamatan pematang bandar kabupaten

simalungun.



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Dengan Kepala Desa, di Kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun

1.

Bagaimana sejarah Kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun?

Bagaimana keadaan penduduk di Kelurahan Rambung Susu

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun?

Bagaimana keadaan tingkat pendidikan dan sarana pendidikan di
Kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten

Simalungun?

Bagaimana kondisi ekonomi orangtua remaja di Kelurahan
Rambung Susu Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten

Simalungun?

Apa saja penyebab kurangnya penerapan akhlak remaja di
Kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten

Simalungun?

Apa upaya yang dilakukan Kepala lingkungan dalam membantu
penerapan akhlak remaja di Kelurahan Rambung Susu Kecamatan

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun?



Dengan remaja di Kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang Bandar

Kabupaten Simalungun

1.

Sudah berapa lama menggunakan perangkat digital (handphone)?

Seberapa sering remaja menggunakan perangkat digital di

Kelurahan Rambung Susu?

Seberapa pentingkah perangkat digital (handphone) untuk remaja?

Digunakan untuk apa sajakah perangkat digital tersebut?

Dengan Orang Tua di Kelurahan Rambung Susu Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun

Apa alasan orangtua memberikan perangkat digital (handphone)

kepada remaja?

Apa saja dampak positif dan negatif yang dialami para remaja akibat

menggunakan perangkat digital di Kelurahan Rambung Susu?

Apakah ada perubahan sikap yang di alami remaja semanjak

menggunakan perangkat digital?

Apa upaya yang dilakukan orangtua terhadap perubahan akhlak

anak pada era digital ini?



Lampiran 3

HASIL OBSERVASI

Keadaan yang diamati

Hasil observasi

Keadaan moral dan akhlak remaja dalam

kehidupan sehari-hari

Keadaan moral remaja di Rambung Susu
Kelurahan Kerasaan 1 Kecamatan Pematang
Bandar sudah

Kabupaten  Simalungun

hampir mengkhawatirkan di karenakan
mereka hampir lupa dengan lingkungan

sekitarnya.

Penyebab kurangnya akhlak remaja

Yang menjadi penyebab utama dari
kurangnya penerapan akhlak remaja yaitu
remaja yang terlalu berlebihan menggunakan

perangkat digital (handphone)

Upaya yang dilakukan orangtua dan kepala

lingkungan

memberikan  perhatian cukup,

yang
mengatur jam belajar dan bermain anak,
memberikan pengajaran agama kepada anak.
Upaya kepala lingkungan dan masyarakat
yaitu: memberikan contoh yang baik bagi
para  remaja, bila

menegur  remaja




menjumpai mereka melakukan tindakan-
tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
agama. Mengadakan kegiatan yang positif
bagi remaja seperti, mengadakan pengajian
seminggu sekali, mengembangkan minat dan
bakat remaja, mengikut sertakan remaja

dalam setiap acara-acara kemasyarakatan




Lampiran 4

HASIL WAWANCARA

. Hasil wawancara dengan Kepala Lingkungan

Bagaimana  sejarah Kelurahan
Rambung Susu Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun?

Desa Rambung Susu adalah suatu

wilayah di Kelurahan Kerasaan |
Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun. Desa

Rambung Susu dahulu merupakan
kebun Rambung (pohon karet) yang
sangat luas. Selain pohon karet, desa
ini juga dikelilingi oleh kebun sawit

dan kebun kelapa.

Bagaimana keadaan penduduk di
Kelurahan Rambung Susu Kecamatan
Bandar

Pematang Kabupaten

Simalungun?

Penduduk Desa Rambung Susu yang
tercatat adalah sebanyak 51 Kepala
Keluarga (KK). Keseluruhan jumlah
penduduk sebanyak 180 jiwa. Dengan
rincian penduduk berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 93 jiwa dan
berjenis kelamin perempuan

berjumlah 87 jiwa.

Bagaimana keadaan tingkat

Tingkat pendidikan Desa Rambung




pendidikan dan sarana pendidikan di
Kelurahan Rambung Susu Kecamatan
Bandar

Pematang Kabupaten

Simalungun?

Susu kebanyakan hanya sampai SMA
setelah itu para remaja akan bekerja.
Namun ada juga yang melanjutkan ke
jenjang pendidikan selanjutnya.
Adapun sarana pendidikannya
terdapat: TK 1, PAUD 4, SD 2, SMP

1, SMA1

Bagaimana kondisi ekonomi orangtua
remaja di Kelurahan Rambung Susu
Bandar

Kecamatan Pematang

Kabupaten Simalungun?

Penduduk Desa Rambung Susu
memiliki banyak sektor usaha untuk
menunjang perekonomiaannya antara
lain, usaha warung makan, usaha
usaha

perkebunan, menjahit,

peternakan, dan lain sebagainya.

Apa saja penyebab kurangnya

penerapan  akhlak  remaja  di

Kelurahan Rambung Susu Kecamatan
Bandar

Pematang Kabupaten

Simalungun?

Pertama, faktor orangtua seperti,

rendahnya perhatian orangtua,

pengetahuan  orangtua  terhadap

agama, kurangnya  pengetahuan

terhadap perangkat digital. Kedua
faktor diri sendiri (akhlak remaja)
seperti, pemakaian perangkat digital

yang terlalu berlebihan dan kurangnya

rasa sosial anak.




Apa upaya yang dilakukan Kepala

lingkungan dalam membantu

penerapan  akhlak  remaja  di

Kelurahan Rambung Susu Kecamatan
Bandar

Pematang Kabupaten

Simalungun?

Memberikan contoh yang baik bagi
para remaja, menegur remaja bila
menjumpai mereka  melakukan
tindakan-tindakan yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai agama.
Mengadakan kegiatan yang positif
bagi

remaja seperti, mengadakan

pengajian seminggu sekali,

mengembangkan minat dan bakat
remaja, mengikut sertakan remaja

dalam setiap acara-acara

kemasyarakatan.

. Hasil wawancara dengan remaja Rambung Susu

Sudah berapa lama menggunakan

perangkat digital (handphone)?

Remaja sudah mulai menggunakan
perangkan digital ketika memasuki
SMP. Namun ada juga oarangtua
yang memberikan hanphone kepada

anaknya sedari SD.

Seberapa sering remaja menggunakan

Setiap hari ketika setelah pulang




perangkat digital?

sekolah sampai larut malam. Bahkan
perangkat digital tersebut sering di

bawa kesekolah.

Seberapa pentingkah perangkat digital

(handphone) untuk remaja?

Sangat penting untuk sekolah ketika

dibutuhkan. Seperti, ketika ujian
yang wajib menggunkan handphone

masing-masing.

Digunakan untuk apa sajakah

perangkat digital tersebut?

Untuk sekolah, untuk bermain

dengan teman.

. Hasil wawancara dengan orangtua remaja Rambung Susu

Apa alasan orangtua memberikan
perangkat digital (handphone) kepada

remaja?

Pekemangan  zaman,  keperluan
sekolah yang saat ini sudah harus

menggunakan perangkat digital.

Apa saja dampak positif dan negatif

yang dialami para remaja akibat
menggunakan perangkat digital di

Kelurahan Rambung Susu?

Dampak positifnya anak menjadi leih

banyak  pengetahuan. Sedangkan

dampak negatifnya anak leih

cenderung asik dengan dunianya
sendiri, suka lupa makan, mudah

emosi.




Apakah ada perubahan sikap yang di
alami remaja semanjak menggunakan

perangkat digital?

Ada, anak tidak dapat mengontrol
emosinalnya, persaan mudah

tersinggung.

Apa saja kendala orangtua dalam

menerapkan ~ pembinaan  akhlak

remaja?

Sedikitnya waktu bersama dengan
anak karena siuk bekerja, anak

kurang teruka dengan orangtua.

Apa upaya yang dilakukan orangtua
terhadap perubahan akhlak anak pada

era digital ini?

Memberikan perhatian yang cukup,
Memberikan perhatian yang cukup,
menciptakan keluarga yang harmonis,
terbuka dan jauh dari pertengkaran
rumah tangga, memberikan
pengawasan terhadap pergaulan anak.
mengatur jam belajar dan bermain

anak, memberikan pengajaran agama

kepada anak.




Lampiran 5

DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Lingkungan




Gambar 3. Observasi kesibuka remaja




